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PENERAPAN SISTEM SILVIKULTUR 
TEBANG PILIH TANAM INDONESIA (TPTI) 

PADA HUTAN DIPTEROCARPACEAE, HUTAN HUJAN 
DATARAN RENDAH DI HPH PT. HUGURYA, ACEH 

Implementation of Sylvicultural System of Indonesian Selective Cutting 
and Planting in Dipterocarps Lowland Forest, PT. Hugurya, Aceh 

ABSTRACT 

The study describes implementation of the sylviculture system of Indonesian selective logging 
andplanting (TPTI) in lowland tropical forest. The study area which is located in forest concession 
area of Pi? Hugurya (Aceh) is dominated by species of Kapur (Dryobalanops aromatica) and 
Meranti (Shorea leprosula). 

Within the study area, tree species currently exploited include Shorea leprosula. 
Dryobalanops aromatica. Dipterocarpus grandtjlorus (Dipterocarps family) and Scapium 
macropudum (Sterculiaceae family). The species on tree and regeneration stages that were found 
either in primary forest or logged over forest are dominated by commercial species, especially tree 
species from the Dipterocarps family. 

The number of nucleus trees (seed trees) is suflcient and fulfill the requirement of 
Indonesian selective cutting and planting. The condition of natural regeneration is also suflcient 
and will ensure the forest sustainability at the next cutting cycle. 

PENDAHULUAN 

Hutan hujan tropika dataran rendah di Indonesia yang didominir oleh jenis-jenis 
dari famili Dipterocarpaceae, tersebar dan tenvakili paling baik di hutan-hutan tropika 
basah di Sumatera dan Kalimantan. Kalimantan merupakan pusat terkaya dari 
keanekaragaman Dipterocarpaceae di dunia dengan 267 species dalam 9 genera, 
sedangkan di Sumatera terdapat 72 species. Konsentrasi species terdapat di bawah 
ketinggian 300-400 dpl. 

Tebang Pilih Indonesia (TPI - SK Dirjen Kehutanan No. 35/Kpts/DD/I/1972) dan 
Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI SK Menteri Kehutanan No. 485IKpts-1111989) 
adalah sistem silvikultur yang ditujukan untuk hutan hujan tropika Indonesia yang 
sebagian besar didominasi oleh jenis-jenis dari famili Dipterocarpaceae. Sedangkan untuk 
tipe-tipe vegetasi (formasi hutan) lainnya sebaiknya dibuatkan sistem silvikultur tersendiri 
sesuai dengan kondisi dan potensi hutan setempat. 
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